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Abstrak

Gunung Api Karangetang adalah gunung api yang terletak dibagian utara Sulawesi lebih
tepatnya di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Gunung Api Karangetang salah satu
gunung teraktif di Indonesia dengan letusan sebanyak lebih dari 40 kali sejak tahun 1675 serta
letusan kecil yang tidak terdata dalam catatan dalam rangka pengembangan kawasan
permukiman di daerah potensi ancaman erupsi Gunung Karangetang, maka diperlukan analisis
terkait tingkat kerentanan bahaya erupsi Gunung Karangetang terhadap pemukiman di
Kabupaten Sitaro. Tujuannya untuk dapat mengetahui tingkat kerentanan serta menyusun atau
memberikan rekomendasi-rekomendasi sesuai dengan tingkat kerentanan terhadap erupsi
Gunung Api Karangetang terutama pada daerah ancaman erupsi (KRB I, 1l dan Ill) agar
kerugian bencana yang terjadi di Kabupaten Kepulauan Sitaro akibat dari Letusan Gunung Api
Karangetang khususnya di pulau siau dapat diminimalisir. Selain itu, hasil penelitian ini di dapat
dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan kuantitatif dengan analisis spasial, sesuai
analisis tersebut, maka dalam menganalisis tingkat kerentanan menggunakan metode
pembobotan nilai terhadap aspek kerentanan fisik, kerentanan sosial, kerentanan ekonomi dan
lingkungan yang parameternya berdasarkan PERKA BNPB No 2 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Pengkajian Resiko Bencana. Sehingga di peroleh hasil analisis indeks kerentanan
letusan gunung api Karangetang di pulau siau di fokuskan untuk 8 (delapan) desa dengan
tingkat kelas kerentanan tinggi dan di lakukan rekomendasi-rekomendasi terkait penanganan
yang ditujukan ke pemerintah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang dan Biaro (Sitaro) lebih
tepatnya pemerintah yang ada di pulau Siau terkait pertimbangan perencanaan dan
pengembangan mitigasi bencana berdasarkan aspek Kerentanan Fisik, Kerentanan Sosial,
Kerentanan Ekonomi dan Kerentanan Lingkungan

Kata Kunci : Gunung Api, Kerentanan Bencana, Pulau Siau.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang wilayahnya dilalui jalur ring of
fire (cincin api) dunia. Akibatnya Indonesia
menjadi negara yang rawan terhadap
bencana gempa bumi dan erupsi gunung api.
Menurut BNPB (Badan Penanggulangan
Bencana Nasional), erupsi gunung api
merupakan bencana yang memakan korban
terbanyak ke-2 di Indonesia setelah bencana
tsunami. Di Indonesia setidaknya terdapat
129 gunung yang 83 diantaranya merupakan
gunung aktif atau sekitar 13% dari gunung
api dunia.

Gunung api Karangetang adalah
gunung api yang terletak di bagian utara
Sulawesi lebih tepatnya di Kabupaten
Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Atau di
singkat (SITARO) Gunung api Karangetang
salah satu gunung teraktif di Indonesia

dengan letusan sebanyak lebih dari 40 Kali
sejak tahun 1675 serta letusan kecil yang
tidak terdata dalam catatan sejarah Pada
letusan gunung api Karangetang tahun 1997
menewaskan 3 orang dan letusan yang
terbaru terjadi pada 3 Februari 2019 lalu
(membuat pemerintah terpaksa
mengevakuasi beberapa desa yang berada di
dekat gunung api Karangetang
Meningkatnya pertumbuhan
penduduk dan perkembangan Kabupaten
Sitaro yang semakin pesat memberikan
dampak pada peningkatan kebutuhan lahan
untuk sarana permukiman dan aktivitas
lainnya. Hal ini mendorong berkembangnya
aktivitas pada kawasan yang tidak sesuai
peruntukkannya. Penggunaan lahan yang
tidak sesuai dan tingginya intensitas aktifitas
manusia dalam mengubah tata guna lahan
semakin mempertinggi tingkat kerawanan
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pada daerah rawan bencana tersebut. Dalam
rangka pengembangan kawasan permukiman
di daerah potensi ancaman erupsi Gunung
Karangetang, maka diperlukan analisis
terkait tingkat kerentanan bahaya erupsi
Gunung Karangetang terhadap pemukiman
di Kabupaten Sitaro. Tujuannya untuk dapat
mengetahui  tingkat  kerentanan  serta
rekomendasi-rekomendasi  sesuai dengan
tingkat kerentanan terhadap erupsi Gunung
Api Karangetang terutama pada daerah
ancaman erupsi (KRB LIl dan I1Il) agar
kerugian bencana yang terjadi di Kabupaten
Sitaro akibat dari Letusan Gunung Api
Karangetang khusushya di pulau siau dapat
diminimalisir. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat dijadikan acuan dalam mitigasi
kesiapsiagaan bencana pada permukiman di
daerah dengan bencana agar tidak
mengakibatkan kerugian yang besar.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Bencana

Menurut UU No. 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana, bencana
adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan  mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam
dan/atau faktor non alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak
psikologis. Bencana adalah suatu kejadian
alam, buatan manusia atau perpaduan antara
keduanya yang terjadi secara tiba-tiba
sehingga menimbulkan dampak negatif yang
dahsyat bagi kelangsungan kehidupan.

Definisi Gunung Api

Menurut Bronto (1996), gunung berapi
merupakan bentuk yang dihasilkan oleh
magma yang muncul ke permukaan bumi.
Gunung api tidak dijumpai di semua tempat.
Gunung api hanya terdapat pada tempat-
tempat tertentu, yaitu pada jalur punggungan
tengah samudera, pada jalur pertemuan dua
buah lempeng kerak bumi, dan pada titik-
titik panas di muka bumi tempat keluarnya
magma, di benua maupun di samudera (hot
spot). Sebagian besar gunung api yang aktif
di dunia berada di pertemuan lempeng
tektonik dan muncul di daerah-daerah yang

berada di dalam di Lautan Pasifik yang
disebut "cincin gunung api" (ring of fire).
Gunung api juga terbentuk di kedalaman
laut di punggungan tengah samudera

Mitigasi Bencana

Bencana merupakan fenomena yang
terjadi  karena terdapatnya komponen-
komponen ancaman dan kerentanan yang
bekerja bersama secara sistematis, sehingga
menyebabkan terjadinya resiko pada
komunitas sekitarnya. Dilihat dari waktu
terjadinya bencana, ancaman dapat muncul
secara tiba-tiba dan tidak terduga, ancaman
berangsur, terduga dan dapat dicermati, serta
ancaman musiman yang datang setiap
periode waktu tertentu.

Akan tetapi, status ancaman bersifat
relatif tergantung dari kapasitas individu
atau komunitas dalam menguasai sistem
peringatan dini. Sehingga, suatu ancaman
yang dimaknai oleh satu individu atau
komunitas, merupakan untuk individu atau
komunitas lain yang mempunyai sistem
peringatan dini yang lebih baik

Pengkajian Resiko Bencana

Menurut Perka BNPB No.2 Tahun
2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana, Kajian Risiko Bencana
adalah mekanisme terpadu untuk
memberikan gambaran menyeluruh terhadap
risiko bencana suatu daerah dengan
menganalisis Tingkat Ancaman, Tingkat
Kerugian dan Kapasitas Daerah. Kajian
risiko bencana dapat dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan sebagai berikut:

H =V
R =
C

Keterangan:

H : Hazard (Bahaya)

\ : Vulnerability (Kerentanan)
C : Capacity (Kapasitas)

Kerentanan

Kerentanan adalah sejauh mana
suatu masyarakat, sarana, pelayanan atau
daerah geografis kemungkinan akan rusak
atau terganggu oleh dampak suatu bahaya
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bencana tertentu, karena sifat, konstruksi
dan kedekatannya dengan daerah berbahaya
atau suatu daerah rawan bencana (UNDP,
1994:74).

Sedangkan  berdasarkan  Perka
BNPB No.2 Tahun 2012 tentang Pengkajian
Umum Risiko Bencana, Kerentanan dapat
dibagi-bagi ke dalam kerentanan sosial,
ekonomi, fisik dan ekologi/lingkungan.

Analisis Spasial

Menurut R. Bintarto (1982) analisis
keruangan (spasial) adalah analisis lokasi
yang menitik beratkan kepada tiga unsur
geografi yaitu jarak, kaitan dan gerakan.
Daldjoeni  (1997) berpendapat bahwa
analisis spasial adalah kegiatan menciptakan
suatu bidang dasar potensial dimana

dan pengamatan langsung di lapangan
sehingga menemukan data yang akurat. Data
ini didapatkan melalui Observasi, Yyaitu
dengan mengambil foto eksisting dan lokasi
penelitian.

2. Data Sekunder. Pengumpulan data
sekunder dapat diperoleh dari berbagai
sumber dari instansi terkait yakni Kantor
Badan Penanggulangan Bencana Kab,
Kepulauan Sitaro, Kantor Badan Pusat
Stastistik Kab, Kepulauan Sitaro,Kantor
BAPPEDA Kab, Kepulauan Sitaro, dan juga
didapatkan melalui buku-buku penunjang,
maupun jurnal yang terkait.

Tabel 1. Kebutuhan Data Penelitian

- . . . Kerentanan Fisik
dikonstruksikan arus-arus interaksi Mengamati secara
keruangan. visual dan
menghitung jumlah 1
unit bangunan per Penllet
METODOLOGI PENELITIAN hektar di beervaci aan
Metode Penelitian , | paa ks Capenea z
.. .. .. . abe
Dalam penelitian ini akan menganalisis rimet Gunung Api Doskr
arangetang. [N
kerentanan kawasan yang terdampak bahaya Dengan indiktor: iptif
erupsi Gunung api Karangetang di Pulau unit Rumah
Siau  berdasarkan 4 (empat) aspek Fasilitas Kritis
kerentanan yaitu fisik, sosial, ekonomi dan Data Fatak"”kfe“e@r?h Studi ey
N o P Sekun etusan dan _kond|5| Pustaka: Deskr
lingkungan.  Adapun dasar penelitian Cor | Gunung Api Kantor it
Karangetang BPBD
berlandaskan pada PERKA BNPB Nomor "
02 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengolahan data
Pengkajian Resiko Bencana. Dan kemudian . emogra o Sud |
hasil pembobotan masing-masing aspek di 3 | Sekin | terdampak Gunung Kortee | Pemet
hitung menggunakan rumus berikut dor | Op . | Kecamatang. | %"
g gg Dengan indikator: K BP 2.
Kepadatan antor BPS Tabel
IKLGA= (IKS x 0,4) +(IKF x 0.25)+(IKE x Penduduk Deskr
0.25)+(|KL x 0 l) Kelompok Rentan iptif
! Kerentanan
. .. Ekonomi
Pemetaan  setiap aspek analisis Pengolahan data
: : luasan pemanfaatan
kerentanan bahaya erupsi gunung api e pe =
Karangetang menggunakan metode Data | Perekonomian di Studi Pustaka | 0
pengolahan data SIG (Sistem Informasi + | sekun e uning | & Kantor. z
Geografis) dan kemudian barulah diperoleh o Api Karangetang BPS o
- - - engan Indikator: Fe
rekomendasi-rekomendasi  penanganan di Lahon Produktif iptif
kawasan  kerentanan  tinggi  dengan Efe%dig';a?gzﬁz“k
menggunakan metode deskriptif sesuai dari (PDRB)
hasil analisis Kerentanan
Lingkungan 1.
Pengolahan data Pemet
Teknik Pengumpulan Data Data luasan kawasan Studi Pustaka aan
. . . 1 Sekun | kehutanan dengan Kantor 2.
Dalam Penelitian ni teknik der indikator: Hutan BAPPEDA | Tabel
i i ieni Lindung Deskr
pengum_pulan data Q| dapat melalui dua jenis g Semak i
data yaitu data primer dan data sekunder Belukar
seperti pada tabel di bawah ini :
1. Data Primer. Pengumpulan data
primer diperoleh melalui observasi dahulu
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Metode Analisis Data
Analisis Tingkat Kerentanan Bencana
Berikut akan diuraikan masing-masing
aspek yang dianalisis dengan menggunakan
metode  skoring  (pembobotan  nilai)
berlandaskan pada PERKA BNPB Nomor
02 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum
Pengkajian Resiko Bencana skor kerentanan

yaitu
1. Fisik
Tabel 2. Pembobotan Nilai Kerentanan Fisik

Parameter Bobot Kelas

() T

Rumeh 40 <400 juta 400-800 juta >800 juta
Fasilitas Umum K1 <50 juta 500 juta-1 M SIM
Fasilitas Krits E) <50 juta 500 juta-1M SIM

Kerentanan Fisk = (04*skor Rumah) + (0.3*skor Fasum) + (0.3*skor Faskris)

Perhitungen nilai setiap parameter (kecuali rumah) dilakukan berdasarkan:

o Pada kelas behaya RENDAH memiliki pengaruh 0%

o Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengaruh 50%

o Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100%

Perhitungan nilai parameter Rurmah dillakukan berdasarkan:

o Pada kelas bahaya RENDAH, jumigh rumeh yang terdampek dikalikan 5 juta

o Padh kelas behaya SEDANG, jumlah rumah yang terdampak dikalikan 10
juia

o Pada kelas bahaya TINGGI, jumizh rumeh yang terdampak dikalikan 15 juta

2. Sosial

Tabel 3. Pembobotan Nilai Kerentanan Sosial

Parameter Bobot Kelas

 I—

Kepadatan Penduduk (i) <5 510 jiwalha Sjiwalha

jivalha

Kelompok Rentan

Rasio Jenis Kelamin (10%) 4% 20-40% <%
Rasio Kelompok Umur

Rentan (10%) 0
Rasio Penduduk Miskin <A0% 20-40% >U0%
(10%)
Rasio Penduduk Cacat (10%)
Kerenteren Sosial = 0f x i Ipulindsif + 01 x
i i i+ 01 1 ot ommet +
01 o padtin + (01 o piin

3. Ekonomi
Tabel 4. Pembobotan Nilai Kerentanan Ekonomi

Parameter Bobot Kelas
(%) Secng
Lahan Produkif 60 <0 juia 50-200 jua >0 juta
PDRB 0 | <100jua 0030 | >30jua
Kerentanan Ekonomi = (0,6*skor Lahan Produktif) + (04*skor PDRB)
Perhiiungen nili setiap perameser ilakukan bercksarken:

o Pah kelas beheya RENDAH memiliki pengaruh 0%
o Pah kelas beheya SEDANG memiliki pengaruh 50%
o Pah kelas beheya TINGGI memiliki pengaruh 100%

4. Lingkungan

Tabel 5. Pembobotan Nilai Kerentanan Lingkungan

Parameter | Bobot Kelas

(%) Sedang Skor

Hutan Lindun| 40 ([<20Ha| 20-50Ha |>50Ha| Kelas/

g
Nilai Mak

Hutan Alam |40 <25 Ha [25-75 Ha >75 Ha S.

[Semak Belukar |10 |<10 Ha |1o-30 Ha |>3o Ha

Kerentanan Lingkungan = (0,4*skor Hutan Lindung) + (0,4*skor H
utan Alam) +

(0.1*skor Semak Belukar)

Setelah pembobotan nilai setiap para-
meter-parameter dalam analisis kerentanan,
dilanjutkan dengan proses skoring sesuai
kelas Kawasan Rawan Bencana seperti di
jelaskan di tabel dibawah ini

Tabel 6. Pembagian Kelas Rawan Bencana

Kawasan Rawan Bencana Bobot

Kelas Nilai Skor
(KRB) (%)
| Rendah 1 0,333333
11 Sedang 2 100 | 0,666667

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan Peta rawan bencana wilayah
Pulau Siau di kategorikan sebagai wilayah
tingkat rawan tinggi di lihat dari jarak radius
2,5 km, 5 km, dan 8 km dari kawah utama,
yaitu Kecamatan Siau Timur, Kecamatan
Siau Tengah, Kecamatan Siau Barat dan
Kecamatan Siau Barat Utara.

Gambar 1. Peta Delineasi Lokasi Penelitian
Sumber: Penulis, 2019

Karakteristik Gunung Api Karangetang

Gunung Api Karangetang adalah gunung
berapi bertipe Stratovolcano yang terletak di
Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang
Biaro, Provinsi Sulawesi Utara tepatnya di
pulau Siau. Gunung Karangetang memiliki 2
kawah, kawah puncak (selatan) dan kawah
anak (kawah utara) dan memiliki ketinggian
sekitar 1784 meter diatas permukaan laut
(mdpl) atau 5.994 kaki dan merupakan salah
satu gunung api yang paling aktif di
Indonesia.
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Sejarah Letusan

Berdasarkan sejarah letusan Gunung Api
Karangetang menunjukkan bahwa frekuensi
letusan dalam 13 Tahun terakhir meningkat
dengan frekuensi 1-2 tahun (1 tahun rata-
rata) dan pada tahun 2011 merupakan
letusan yang menyebabkan kerugian paling
besar dan pada 3 Agustus 2014 merupakan
bencana gunung api yang paling kecil
kerugiannya

PEMBAHASAN
Indeks Kerentanan Fisik

Analisis Indeks Kerentanan Fisik (IKF)
merupakan  proses  perhitungan  dari
keseluruhan hasil nilai kerugian dari
kerentanan fisik parameter rumah di tambah
hasil perhitungan fasilitas umum dan
fasilitas Kritis.

Gambar 2. Peta Indeks Kerentanan Fisik Pulau
Siau
Sumber: Penulis, 2019

Indeks Kerentanan Sosial

Analisis Indeks Kerentanan Sosial (IKS)
merupakan  proses  perhitungan  dari
keseluruhan hasil nilai jumlah penduduk

Tabel 7. Indeks Kerentanan Fisik
oman | | Sor [rnnmonn ] sr o] sor [P0 terpapar bencana untuk parameter kepadatan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 - - - M -
BT penduduk, rasio jenis kelamin, rasio
T e (T e T e = kelom pok umur rentan. rasio penduduk
3 [TARORANE. uTimur__|_4.080.000.000 X 630.000.000 X 25000000 | 033 700 1
e e B e e miskin dan rasio penduduk cacat.
6 |[BUKIDE W Timur 1.790.000.000 60.000.000 033 499 .
Ao e 00 D0ON o o o i = Tabel 8. Indeks Kerentanan Sosial
9 |UA Siau Timur 910.000.000 1,00 79.000.000 . - - 0,499 K_;“" Rasio K”‘;‘s'“ PR"Z"’n PR”SG'DE Indeks
10[KANANG T 2.240,000.000 X 207.000.000 X - - 499 No| Kelurahan/Desa Kecamatan | n“;‘l a| Sker Jenis k""j";“:r ‘;‘k“ ‘;‘k” Ke
11[BUISE iau Timur 690.000.000 115.000.000 K ~ ~ ),367 " Kelamin Rent: Misk e? it
12]KARALUNG u Timar 1.110.000.000 X 162.000.000 ¥ - - 499 1 2 3 4 S ] 7 8 9
13[DAME jouTimur | 2.010,000.000 X 126.000.000 X = = 499 o3
14| DAME 1 iau Timur 760.000.000 147.000.000 K - -~ ),367 (©1
ot s | oo fow Lm0 | o5 | = L= o S S N ——
16 [LIA 1 iau Timur 680.000.000 43.500.000 X = = ),367 2| TATAHADENG 12 1,00 0 54 13 1
17 [SALILI  Tengah 330.000.000 K 122.000.000 K ~ ~ ),231 3|TARORANE 5 0,67 100 48 5 1
18[BEONG W Tengah 960.000.000 X 130.000.000 K ~ - 499 4|AKESIMBEKA 12 1,00 91 54 12 o
[19[LAI Tengah 200.000.000 ¥ 110.000.000 ¥ - - 231 [Ts[eAanu 10 1,00 94 a9 13 o
20| DOMPASE W Tengah 50.000.000 K 47.500.000 K - - ),231 6|BUKIDE 4 0,33 99 51 26 )
122 |PEHE iau Barat 200.000.000 K 147.000.000 K - - ),231 B|DEAHE 3 033 92 49 15 1
24 M1 W Barat Utara. 910.000.000 X 102.000.000 K ~ - 499 10[KANANG 3 0,33 98 a7 25 0
125 |KINALI w Barat Utara | 1.030.000.000 X 61.000.000 K ~ ~ 499 11|{BUISE 3 033 90 52 41 o
126 |HIUNG it 270.000.000 130.000.000 K - - ),231 12|KARALUNG 4 033 105 a5 11 )
28[KAWAHANG | Siau Barat Utara | 2.010.000.000 X 70.000.000 ¥ ~ ~ 499 3| DANIER = 033 = = = 5]
FSOINAVENG | S e Umral 7110000000 | 100~ [ 650000 0. = = Y = EARATINGH I | N S | | B
Sumber: Penulis, 2019 lecond I N
Dapat di lihat di hasil di atas Kelurahan e
yang termasuk klasifikasi  kerentanan e e B
AL 3 N )
tertinggi yaitu kelurahan Tarorane dengan e o i e
nilai kerentanan 0,700 sedangkan untuk e e T [ = T

kelurahan/desa yang  memiliki  nilai
kerentanan terendah terdapat di 10 desa
yaitu desa Salili, Lai, Dompase, Paseng,
Kanawong, Bumbiha, Pehe, Hiung dan
Batubulan dengan nilai kerentanan 0,231
Untuk gambar visualisasi di buat peta
kerentanan fisik dapat di lihat pada gambar
berikut :

Sumber: Penulis, 2019

Dapat di lihat di hasil di atas
kelurahan/desa yang termasuk klasifikasi
kerentanan tertinggi yaitu desa Lia dengan
nilai kerentanan 20,498 sedangkan untuk
kelurahan/desa yang  memiliki  nilai
kerentanan terendah terdapat di 2 desa yaitu
desa mini dan desa Karalung 1 dengan nilai
kerentanan 15,398, dan 15,198. Untuk
gambar visualisasi di buat peta kerentanan
fisik dapat di lihat pada gambar berikut :
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Gambar 2. Peta Indeks Kerentanan Sosial Pulau
Siau
Sumber: Penulis, 2019

Indeks Kerentanan Ekonomi

Indeks Kerentanan Ekonomi (IKE)
keseluruhan hasil nilai kerugian dari  suatu
kerentanan ekonomi  parameter lahan
produktif dan PDRB. lingkungan perumahan

di perkotaan
Tabel 9. Indeks Kerentanan Ekonomi

Gambar 3. Peta Indeks Kerentanan Ekonomi
Pulau Siau
Sumber: Penulis, 2019

Indeks Kerentanan Lingkungan

Indeks Kerentanan Lingkungan (IKL)
merupakan  proses  perhitungan  dari
keseluruhan hasil nilai kerugian dari
kerentanan lingkungan parameter hutan

lindung, hutan alam dan semak belukar.
Tabel 10. Indeks Kerentanan Lingkungan

Nilai Rupiah

Nilai Rupich Indeks Kerentanan
vo | e | e | e s | e | o | SoR o | i | st
desai
RLP)
T 2 3 ) 5 6 7 s g
9=(06%6)+ (04%5)
BEBALT im Gang 296,000,000 X 2613 | 0; 0534
[TATAHADENG u Timur Sedang 340,800 000 X 916531 | 0, 053
|TARORANE w Timur dang 292.600.000 X /980,600 ¥ 0534
[AKESIMBEKA u Timur Sedang 385,000,000 X 30690 | 0, 0534
BARU u Timur encah 392,400,000 ; 65651 | 0, 0330
[BUKIDE u Timur Secang 103.000000 X 618781 | 0, 0534
[APELAWIO u Timur Sedang 96,700,000 X 512.006 | o0 053
DEAHE u Timr g 95,000000 X 5170065 | o, o053
LA u Timur Sedang 165,000,000 X 24007100 _| 0 0534
[KANANG u Timur Secang 233000000 X 7750811 | 0, 0534
VES u Timur Sedang 900,000 X 61187 | 0, 053
[KARALUNG u Timur Sedang 275,500,000 X 58758 | 0 053
DAVE u Timur Sedang 5,000000 X L4 | 0, o534
DAME T u Timur Sedang 81000000 X 201%5 | 0, 0534
[KARALUNG 1 u Timur Secang 66.000000 X 22357 | 0, 0534
s |uar mur om0 | 0ss | memar | oss 03
SALILY 339 000,000 X 50,804,051 ; 053
[BEONG 296,500,000 X 3786738 | 0, 053
LAl 136,000,000 412666 0534
OMPASE 156,000,000 200278 0534
KANAWONG 215,000,000 537.769 053
EHE 221000000 006,310 033
EHI 251,000,000 999566 0534
I 313,000,000 390050 0534
[KINALT 175000000 36082 [
HIUNG 427,000,000 406172 053
KIAWANG 229,000,000 406172 053
[KAWAHANG 249,000,000 551045 0534
[BATUBULAN 174000000 X 489230 ¥ 053
[NAMENG 1 IR 240000000 X aast5 | 0 0504

Sumber: Penulis, 2019

Dari hasil analisis di atas tidak ada
kelurahan atau desa yang termasuk dalam
nilai kerentanan tinggi, sedangkan untuk
kelurahan atau desa dengan tingkat
kerentanan rendah terdapat di 1 desa dan 1
kelurahan, 1 kelurahan yang termasuk yaitu
kelurahan Bahu, sedangkan untuk desa yaitu
di Pehe dengan nilai 0.330 dan untuk bentuk
visual petanya dapat di lihat pada gambar
berikut :

Luasan Lussan Luasan

KelurahanDesa | Kecamatan | [0 | sior | 8w S | Skor | et Ko
(Ha) \ (Ha)
7 3 3 5 5 s 9
10-04x5)0.4x710.19)
BEBALL THEITS o 0353 ; = 264
[TATAHADENG u Timur : : : 152
[TARORANE u Timur : : : 132
[AKESIMBEKA wTme | 17| 03 ; = 264
BARU auTmr | 21 | o067 X : 5%
BUKIDE u Timur = ; = 132
lapELAWO Sk Timur - 3 1 033 - 3 0132
DEAHE Seu T 5 033 7 03 0 0268
LA SauTer | 20 | oe7 1 06 0 053
T |74 | 100 © 532
auTmo | 5 | 100 Iy 2 033 664
auTmr | % | 067 7 2 033 668
fu Timr = ey 5%
u Timr = FEj 132
wTme |7 | 067 4 5%
uTme |22 | 067 ey 5%
uTensh |5 033 = 5%
uTengah = = 0
uTengh | 104 | 100 E 400
BuTegah | 11| 033 = 152
i Barat ES] 100 3 033 532
eubaat | 17| 03 ® 033 264
- 100 1,00 3 033 532
fu Bt Uara 207 1.00 400
au Bara =
u Bara =
u Bara
arat Uara
arat Uara
arat Uara

Sumber: Penulis, 2019

Dari hasil analisis di atas desa yang
termasuk dalam nilai kerentanan tinggi
terdapat di desa Kararung dengan nilai
kerentanannya 0,668 sedangkan untuk
kelurahan atau desa dengan tingkat
kerentanan rendah terdapat di 3 kelurahan
dan 7 desa, 3 kelurahan yang termasuk yaitu
kelurahan Bahu, Tatahadeng dan Tarorane
sedangkan untuk desa vyaitu di, Kinali,
Kiawang, Kawahang, Batubulan, Namen,
Hiung, dan Beong dengan nilai 0.000 dan
untuk bentuk visual petanya dapat di lihat
pada gambar berikut :
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Gambar 4. Peta Indeks Kerentanan Lingkungan
Pulau Siau
Sumber: Penulis, 2019

Analisis Tingkat Kerentanan Letusan
Gunung Api Karangetang di Pulau Siau
Tingkat kerentanan erupsi gunung api
merupakan  suatu  perhitungan  yang
menggabungkan hasil perhitungan nilai
indeks kerentanan fisik (IKF), indeks
kerentanan sosial (IKS), indeks kerentanan
ekonomi (IKE) dan indeks kerentanan
Lingkungan (IKL)
Tabel 11. Indeks Kerentanan Letusan Gunung Api
Karangetang di Pulau Siau

Thders Kerentanan
ek Kerentanan Fisk] Indeks Kerentanan | indeks Kerentanan | Indeks Kerentaran )
(X (el (D (IKF) Sosial (IKS) Ekonomi (IKE) | Lingkungan (IKL) LE‘“TFK?_‘;'F a2
1 2 3 1 5 5 7 0
RLGA= 0T
©4x9+ 0258+
o7
1[BEBALT T 55 0% 534 264 . 74861
2[TATAHADENG | S Timur 459 580 o 132 30345

498 536 71105
198 X 532 19065
498 X 664 69085
298 X 668 84425
902 534 536 67265
298 4 132 07645
198 534 536 35805
498 330 536 42705
998 X 536 44405

3[TARORANE iau Timur 700 802 534 132 64257
4|AKESIMBEKA fau Timur 598 337 34 264 84424
5[BAHU fau Timur 367 230 330 536 71985
6[BUKIDE fau Timur 499 798 X 132 39065
7|APELAWO au 367 298 132 35765
8[DEAHE iau 499 798 X 264 00385
LA au X
fau Timur 2
fau Timur
fau Timur

798 400 35045
298 X 132 92365
698 532 92365
798 330 264 48585
498 534 532 78965
398 534 400 457

Dari hasil analisis di atas ada 8 (delapan)
desa yang termasuk dalam Klasifikasi nilai
kerentanan tinggi yaitu di desa Apelawo 8,
35765, Lia 7, 71105, Buise 7, 69085, Dame
1 (satu) 8, 07645, Lia 1 (satu) 8, 42705,
Beong 7, 77745, Dompase 7, 92365 dan
Lehi 7, 78965 dan untuk bentuk visual
petanya dapat di lihat pada tabel dan gambar
berikut :

Tabel 11. Indeks Kerentanan Letusan Gunung Api
Karangetang di Pulau Siau

No | Kelurahan/Desa [Nilai Kerentanan| Kelas Kerentanan

1 2 3 4

1/|BEBALI 6, 74861 Rendah

2| TATAHADENG 7, 30345 Sedang

3|TARORANE 6, 64257 Rendah

4|AKESIMBEKA 6, 84424 Rendah

5|BAHU 6, 71985 Rendah

6|BUKIDE 7, 39065 Sedang

7|APELAWO 8, 35765 Tinggi

8|DEAHE 7, 00385 Sedang

olLIA 7,71105 Tinggi
10|KANANG 7, 19065 Sedang
11|BUISE 7, 69085 Tinggi
12|KARALUNG 6, 84425 Rendah
13|DAME 6, 67265 Rendah
14|DAME 1 8, 07645 Tinggi
15|KARALUNG 1 6, 35805 Rendah
16[LIA 1 8, 42705 Tinggi
17|SALILI 7, 44405 Sedang
18|BEONG 7,77745 Tinggi
19(LAI 7, 35045 Sedang
20|DOMPASE 7,92365 Tinggi
21| KANAWONG 6, 92365 Rendah
22|PEHE 6, 48585 Rendah
23(LEHI 7, 78965 Tinggi
24(MINI 6, 45745 Rendah
25|KINALI 7,21745 Sedang
26|HIUNG 6, 71045 Rendah
27|KIAWANG 6, 74445 Rendah
28| KAWAHANG 7,13745 Sedang
29[BATUBULAN 7, 19045 Sedang
30[NAMENG 7,21745 Sedang

Sumber: Penulis, 2019

Gambar 5. Peta Indeks Kerentanan Letusan
Gunung Api Karangetang di Pulau Siau
Sumber: Penulis, 2019

Rekomendasi-rekomendasi  Penanganan
di Kawasan Tingkat Kerentanan Tinggi
Berdasarkan  hasil  analisis  tingkat
kerentanan atau dapat di lihat pada peta
indeks kerentanan letusan Gunung Api
Karangetang di pulau Siau pada Gambar
4.24. Maka perlu di ambil langkah-langkah
atau arahan  penanggulangan  dalam
melakukan mitigasi bencana di lihat dari
hasil indeks kerentanan khususnya pada 8
(delapan) desa dengan tingkat kerentanan
tinggi. Kegiatan-kegiatan pada tahap pra-
bencana erat kaitannya dengan istilah
mitigasi bencana yang merupakan upaya
untuk meminimalkan dampak bencana dan
kerugiannya. Mitigasi bencana mencakup
baik perencanaan dan pelaksanaannya
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tindakan-tindakan untuk mengurangi
dampak dari suatu bencana yang di lakukan
sebelum terjadi.

Rekomendasi-rekomendasi  penanganan
yang sederhana ini di berikan sebagai
langkah awal dalam melakukan mitigasi
bencana berdasarkan perhitungan dari
indeks kerentanan Gunung Api Karangetang
di pulau Siau, sehingga didapatkan
kelurahan maupun desa yang memiliki
potensi rentan terhadap bencana.
Rekomendasi-rekomendasi penanganan/
mitigasi awal yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan kapasitas daerah
terhadap kelompok rentan (penduduk
perempuan), seperti halnya
penanggulangan bencana, pendidikan
kebencanaan dan  pembangunan
kesiapsiagaan terhadap bencana

2. Penekanan pertumbuhan penduduk di
kawasan rentan letusan gunung api,
salah satunya penekanan angka
kelahiran dengan melakukan sensus
dan sosialisasi terhadap masyarakat
sekitar wilayah rentan terkait program
Keluarga Berencana (2 anak lebih
baik) sebagai upaya mengurangi
tingginya nilai kelompok rentan dari

usia muda
3. Perlunya bantuan/sumbangan dari
pemerintah kabupaten untuk

penduduk miskin, terlebih Kkhusus
penduduk miskin yang bermukim di
daerah rentan letusan dan sebagai
salah satu upaya penekanan indeks
penduduk terpapar karena bencana.

4. Membatasi pembangunan rumah di
kawasan rentan letusan gunung api,
salah satunya fisik bangunan berupa
permanen sebagai salah satu upaya
menekan nilai indeks kerugian rupiah
rumah

5. Membatasi dan mengawasi perluasan
lahan produktif di kawasan rentan
letusan gunung api sebagai salah satu
upaya untuk meminimalisir kerugian
lahan produktif rupiah

6. Perlindungan dan pengelolaan
kawasan hutan lindung di kawasan
rentan letusan gunung api sebagai
upaya mengurangi indeks kerugian
dari aspek ekologi dan lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan tujuan dari
penelitian ini pada bab-bab sebelumnya
penulis menyimpulkan ada 2 poin penting
yaitu

1. Untuk analisis kerentanan bencana
Gunung Api Karangetang di Pulau
Siau yang di tinjau dari hasil
perhitungan aspek —aspek kerentanan
yang meliputi kerentanan fisik,
kerentanan sosial, kerentanan
ekonomi dan yang terakhir kerentanan
lingkungan dan di bagi menjadi 3
(kelas) yaitu kelas kerentanan rendah
meliputi 5 kelurahan yaitu (Kelurahan
Tarorane, Akesimbeka, Bahu, Paseng,
Ondong dan juga 13 desa yaitu desa
Bebali, Kararung, Dame, Kararung 1
(satu), Peling sawang, Kanawong,
Peling, Pehe, Makalehi, Makalehi
Utara, Mini, Hiung dan Kiawang)
kelas kerentanan sedang meliputi 2
kelurahan yaitu (kelurahan
Tatahadeng dan kelurahan Paniki dan
juga 10 (sepuluh) desa yaitu (desa
Bukide, Deahe, Kanang, Salili, Lai,
Paniki, Bumbiha, Makalehi timur,
Kinali, Kawahang, Batubulan dan
Nameng) sedangkan pada kelas
kerentanan tinggi terdapat di 8
(delapan) desa vyaitu di (desa
Apelawo, Lia , Buise, Dame 1 (satu),
Lia 1 (satu), Beong , Dompase dan
desa Lehi) sehingga 8 desa dari 39
kelurahan dan desa yang ada di 4
kecamatan tersebut di harapkan
memiliki kapasitas daerah yang baik
dalam hal kesiapsiagaan terhadap
dampak bencana khususnya letusan/
erupsi gunung api.

2. Hasil analisis indeks kerentanan
letusan gunung api Karangetang di
pulau siau untuk ke 8 (delapan) desa
dengan tingkat kerentanan tinggi di
lakukan rekomendasi-rekomendasi
terkait penanganan yang ditujukan ke
pemerintah  Kabupaten Kepulauan
Siau Tagulandang dan Biaro (Sitaro)
lebih tepatnya pemerintah yang ada di
pulau Siau terkait pertimbangan
perencanaan dan  pengembangan
mitigasi bencana berdasarkan aspek
Kerentanan Fisik, Kerentanan Sosial,
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Kerentanan Ekonomi dan Kerentanan
Lingkungan yang sudah di kaji pada
sub-sub bab sebelumnya,

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas dan
rekomendasi-rekomendasi yang di berikan
pada analisis kerentanan, maka penulis
mengeluarkan saran-saran sebagai berikut
kepada pemerintah Kabupaten Kepulauan
Siau Tagulandang dan Biaro (Sitaro) lebih
tepatnya pemerintah yang ada di pulau Siau
sebagai pihak berwenang yang menjadi
prioritas untuk dilakukan sebagai langkah
awal dalam memitigasi bencana letusan
gunung api Karangetang adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan edukasi publik dari
instansi Badan Kependudukan dan
Keluarga  Berencana  (BKKBN)
Kabupaten Kepulauan Siau
Tagulandang dan Biaro (Sitaro)
terkait pengadaan sosialisasi terkait
program Keluarga Berencana (2 anak
lebih baik) sebagai upaya menekan
angka pertumbuhan penduduk di
kawasan rentan bencana untuk
pengurangan resiko kelompok umur

rentan terpapar dampak letusan
gunung api Karangetang.
2. Melakukan pengaturan dan

pengawasan terhadap pembangunan
di kawasan rentan bencana dengan
memperketat persyaratan Izin
Mendirikan Bangunan (IMB) sebagai
upaya mengurangi kerugian dari
indeks kerentanan fisik.

3. Melakukan pengaturan dan
pengawasan terhadap perluasan lahan
produktif di kawasan rentan bencana
sebagai upaya untuk mengurangi
kerugian dari indeks kerentanan
ekonomi.

4. Penguatan konservasi hutan alam dan
hutan lindung dari Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Sitaro sebagai
upaya pengelolaan dan perlindungan
terhadap kawasan hutan lindung
sebagai upaya untuk mengutangi
kerugian indeks kerentanan
lingkungan

Diharapkan hasil Analisis Kerentanan ini

dapat berguna untuk Analisis Tingkat

Kapasitas dan Analisis Resiko Bencana
lanjutan selanjutnya
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